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<b>ABSTRAK</b><br>

Penelitian ini dilakukan untuk melihat peranan dan kedudukan tokoh agama dalam birokrasi kergjaan Islam
Banten abad 16 - 18, melalui data-data sejarah masa lalu, dan bukti-bukti arkeologis.

<br><bt>

Beberapa kasus dan peristiwa dari sumber lokal memperlihatkan bahwa kedudukan dan peran dari tokoh
agama ini cukup penting dan diperlukan dalam kehidupan masyarakat.

<br><br>

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tokoh agama dalam sumber lokal itu dapat diidentifikasikan melalui
penelusuran terhadap sejumlah nama-nama yang disebutkan dalam sumber lokal. Diantaranya adalah Sunan
Gunung Jati, Molana Hasanuddin, Molana Y usup, Molana Muhammad, Kiyahi Dukuh, Surasgji, Senapati
Pontang, Dipati Jayanegara, Ki Wadugji, dan Ki Wijamanggala, Ki Amar, Lebe Panji, Tisngaya,
Wangsargja, Sultan Abulmafakhir Mahmud Abdulkadir, Ki Pekih, Nyai Mas Eyang, Entol Kawista, Santri
betot, Sayid Alli, Abulnabi, Haji Salim, dan Ki Haji Abbas. Di samping itu ada juga tokoh lain di dalam
sgjarah Banten yang tidak terekam di dalam sumber lokal, tetapi peran dan kedudukannya sebagai tokoh
agama cukup penting yaitu adalah Sultan Ageng Tirtayasa, Sultan Haji, Syekh Y usuf, dan Kyai Tapa.
<br><br>

Peranan para tokoh agama tersebut dapat terbagi kepada tokoh yang bertindak dan berperilaku sebagai tokoh
agama layaknya sekaligus berperan dalam kehidupan politik pemerintahan sebagai penguasa atau pejabat
kergjaan Islam, dan tokoh agama yang benar-benar berkecimpung dalam kegiatan keagamaan saja seperti
memberi pelgjaran Al qur'an kepada anak didiknya, memberi pelgjaran keagamaan kepada masyarakat serta
melakukan da'wah agama.
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